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ABSTRAK

Regurgitasi yang terjadi di Eropa tahun 2021 sekitar 60-80% bayi.Pada bayi berusia 0-1 bulan
mengalami regurgitasi minimal 1 kali dalam sehari, tetapi regurgitasi pada bayi mengalami penurunan
40-60% di usia 4-6 bulan, dan 4-5% di usia 12 bulan ke atas.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang
regurgitasi/gumoh pada bayi 0-6 bulan di praktek mandiri Bidan Mona Durryah Kota Padang
Sidempuan tahun 2023.

Jenis penelitian yang digunakan dengan metode dekriptif menggunakan data primer, dengan Populasi
30 orang ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan.

Dari hasil penelitian bahwa Pengetahuan Ibu Tentan Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6 bulan di
Praktik Mandiri Bidan Mona Durriyah Kota Padangsdimpuan tahun 2023, yang pengetahuan Baik 5
orang (16,67%), berpengetahuan Cukup 9 orang (30%), dan berpengetahuan kurang 16 orang
(53,33%).

Diharapkan kepada selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang mungkin mempengaruhi
kejadian regurgitasi/ gumoh, seperti faktor pemakaian gurita yang ketat.

Kata Kunci : Pengetahuan, ibu, Regurgitasi/ Gumoh

ABSTRACT

Regurgitation that occurs in Europe in 2021 is around 60-80% of babies. In babies aged 0-1 months,
they experience regurgitation at least once a day, but regurgitation in babies decreases by 40-60% at
the age of 4-6 months, and 4-5% at the age of 12 months and above.

The purpose of this study was to determine the level of maternal knowledge about
regurgitation/spitting up in babies aged 0-6 months in the independent practice of Midwife Mona
Durryah, Padang Sidempuan City in 2023.

The type of research used a descriptive method using primary data, with a population of 30 mothers
who have babies aged 0-6 months.

From the results of the study, maternal knowledge about regurgitation/spitting up in babies in 2023,
with good knowledge 5 people (16.67%), sufficient knowledge 9 people (30%), and less knowledge 16
people (53.33%).

It is expected that further research can be carried out on other factors that may influence the
occurrence of regurgitation/spitting up, such as the factor of using a tight octopus.

Keywords: Knowledge, mother, Regurgitation/Spitting up
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Gumoh adalah keluarnya kembali
sebagian kecil isi lambung setelah
beberapa saat setelah makanan masuk ke
dalam lambung. Muntah susu adalah hal
biasa terjadi, terutama pada bayi yang
mendapatkan ASI. Hal ini tidak akan
mengganggu pertambahan berat badan
secara signifikan. Gumoh biasanya terjadi
karena bayi menelan udara pada saat
menyusui.!

Regurgitasi yang terjadi di Eropa tahun
2021 sekitar 60-80% bayi.Pada bayi
berusia 0-1 bulan mengalami regurgitasi
minimal 1 kali dalam sehari, tetapi
regurgitasi pada  bayi  mengalami
penurunan 40-60% di usia 4-6 bulan, dan
4-5% di usia 12 bulan ke atas.*

Berdasarkan Healthy Children by
American Academi of Pediatrics pada 9
April 2019, ada beberapa penyebab
kenapa bayi sering gumoh, yang pertama
bayi gumoh setiap selesai menyusu
penyebab  terjadinya adalah  refluks
gastroesofagus atau asam lambung yang
naik ke tenggorokan, ini merupakan hal
yang normal terjadi pada bayi baru lahir
jika gumohnya hanya sedikit, namun bila
gumohnya banyak atau berlebihan,
misalnya di atas 5 kali sehari , bisa
mengakibatkan bayi terkena
gastroesophageal reflux disease,
pertumbuhan berat badan menjadi tidak
normal, dan mulai rewel saat minum susu.
Gumoh berkelanjutan juga bisa naik dan
masuk ke  paru-paru, ini  dapat
menyebabkan  bayi terkena  asma,
pneumonia, atau radang paru-paru,
bahkan sindrom  kematian  bayi
mendadak.’

Yang kedua perut kembung, kondisi
perut bayi kembung bisa memicu bayi
bayi untuk gumoh. Perut yang bergas
biasanya disebabkan oleh aerophagia,
yaitu kondisi bayi menelan banyak udara
lebih banyak dari biasanya. Aerophagia
bisa terjadi jika posisi bayi saat menyusu
kurang baik bila ini terjadi terus menerus.’
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Menurut data di Indonesia, angka
kejadian gumoh selama 2 bulan pertama
kehidupan bayi lebih tinggi dibandingkan
negara lain. Dimana 25% bayi Indonesia
mengalami gumoh > 4 kali selama bulan
pertama kehidupan dan 50% bayi
mengalami gumoh 1-4 kali per hari
sampai usia 3 bulan. Sekitar 30% ibu di
Indonesia mengalami kecemasan
mengenai  frekuensi gumoh, karena
kuranganya pengetahuan dan pemahanan
ibu tentang gumoh yang normal dan
berlebih, orangtua juga mengeluhkan
gejala yang menyertai gumoh seperti
menangis atau rewel yang mengakibatkan
bayi menolak makan atau minum susu
yang berakibat terganggunya pertambahan
berat badan pada bayi.®

Berdasarkan survey pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada bayi 0-6
bulan di Praktik Bidan Mandiri Bidan
Mona Durriyah Kelurahan Kayuombun
Kota Padangsidimpuan Tahun 2013,
terdapat 7 dari 10 1ibu yang tidak
mengetahui tentang regurgitasi/gumoh,
oleh karena itu peneliti terdorong untuk
mengetahui  tingkat pengetahuan ibu
dengan judul “Pengetahuan ibu tentang
Regurgitasi/gumoh pada bayi 0-6 bulan di
praktek Bidan Mona Durryah Kota
Padangsidimpuan tahun 2023”.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan diatas maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini
adalah” Bagaimana Pengetahuan ibu
tentang Regurgitasi/gumoh pada bayi 0-6
bulan di praktek Bidan Mona Durryah
Kota Padang Sidempuan tahun 2023

3. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui Pengetahuan
Pengetahuan ibu tentang
Regurgitasi/gumoh pada bayi 0-6 bulan di
praktek Bidan Mona Durryah Kota
Padang Sidempuan tahun 2023.
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b. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pengetahuan ibu
tentang  regurgitasi/gumoh  pada
bayai 0-6 bulan berdasarkan Umur.

2. Untuk mengetahui pengetahuan ibu
tentang regurgitasi/gumoh pada bayi
0-6 bulan berdasarkan Pendidikan

3. Untuk mengetahui pengetahuan ibu
tentang regurgitasi/gumoh pada bayi
0-6 bulan berdasarkan Pekerjaan.

4. Untuk mengetahui pengetahuan ibu
tentang regurgitasi/ gumoh pada
bayi 0-6 bulan berdasarkan Gravida.

B. METODE PENELITIAN
1.Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan metode
deskriptif yaitu mengetahui Pengetahuan
Ibu tentang Regurgitasi/gumoh pada bayi
0-6 bulan di Praktek Bidan Mona Durryah
Kota Padangsidimpuan tahun 2023.

2.Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di Klinik Bidan
Mona Durryah Kota Padangsidimpuan
Tahun 2023.

b. Waktu Penelitian
Penelitian  dilakukan waktu mulai
Maret - Mei tahun 2023

3.Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek
dalam suatu penelitian yang akan dikaji
karakteristiknya. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi
0-6 bulan sebanyak 30 orang pada periode
Maret — Mei tahun 2023.

b. Sampel

Sampel adalah objek yang telah diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi.
Sampel dalam penelitian ini dilakukan

Aksen Jurnal | Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sentral

dengan menggunakan teknik total
populasi yaitu seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel yaitu sebayak 30 orang.

4. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Jenis Data

1.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh
sendiri dengan memberikan kuesioner
responden. Data primer ini meliputi
Umur, Pendidikan, Pekerjaan, Gravida.

1.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari tempat penelitian, yaitu
data ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan
yang diperoleh dari Praktek Mandiri Bidan
Mona Durriyah kota Padangsdimpuan.
2. Cara Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara :

Pengumpulan data dalam peneliti
ini  menggunakan kuesioner. Dimana
kuesioner adalah suatu daftar yang
berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
suatu masalah atau bidang yang akan
diteliti mengenai pengetahuan ibu tentang
Regurgitas/Gumoh pada bayi 0-6 bulan di
Klinik Bidan Mona Durriyah Kota
Padangsidimpuan Tahun 2023.

5. Pengolahan dan Analisa Data
a. Pengolahan data
1. Editing

Editing adalah wawancara yang
dikumpulkan melalui kuessioner disunting
terlebih dahulu. Jika masih ada data yang
tidak lengkap dan tidak mungkin
dilakukan wawancara ulang, maka
kuesioner tersebut dikeluarkan.
2.Coding

Coding adalah intrument berupa
kolom-kolom untuk merekam data secara
manual, lembaran berisi nomor responden
dan nomor pertanyaan.
3. Scoring

Scoring adalah mengisi kolom-kolom
lembar kode sesuai dengan jawaban
masing-masing pertanyaan
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5. Tabulating

Tabulating adalah membuat tabel-
tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian
atau yang diinginkan oleh peneliti.

b. Analisis Data

Analisa adalah menganalisis data
tidak sekedar mendeskripsikan dan
menginterpretasikan data yang telah
diolah. Keluaran akhir dari analisis data
kita harus memperoleh makna atau hasil
penelitian tersebut.

Dengan menggunakan rumus :

P_F

— — 0
"~ 100%

P = Presentase

N = Jumlah total responden/sampel

F = Frekuensi responden dengan kriteria
tertentu

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Hasil Penelitian Yang Dilakukan
Mengenai  Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada bayi 0-6 bulan
di Praktik Mandiri Bidan Mona Durryah
Kota Padangsidimpuan Tahun 2023,
dengan jumlah responden 30 orang.
Kemudian disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut :

1. Data Umum
Tabel 4.1
Distribusi Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan di Praktek Mandiri Bidan Mona
Durryah Kota Padangsidimpuan

Tahun 2023
Pengetahuan ~ Jumlah %
Baik 5 16,67%
Cukup 9 30%
Kurang 16 53,33%
Jumlah 30 100%
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Dari tabel 4.1 diatas dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
berpengetahuan kurang 16 orang
(53,33%), dan minoritas responden
berpengetahuan baik 5 orang (16,67%),

Tabel 4.2
Distribusi Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan Berdasarkan Umur di Praktek
Mandiri Bidan Mona Durriyah Kota

Padangsidimpuan
Tahun 2023
Umur Jumlah %

<20 thn 1 3,3%

20 -30 27 90%

thn
>30 thn 2 6,7%
Jumlah 30 100%

Dari tabel 4.2 Diatas  dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
berada pada kelompok umur 20-30
tahun sebanyak 23 orang (90%), dan
minoritas responden pada kelompok
umur < 20 tahun sebanyak 1 orang

(3,3%).

Tabel 4.3
Distribusi Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan Berdasarkan Pendidikan di
Praktek Mandiri Bidan Mona
Durriyah Kota Padangsidimpuan

Tahun 2023
Pendidikan Jumlah %
SMP 6 20%
SMA 17 56,7%
Perguruan 7 23,3%
Tinggi
Jumlah 30 100%

Dari tabel 4.3 Diatas  dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
berpendidikan SMA sebanyak 17 orang
(56,3%), dan minoritas responden
berpendidikan SMP sebanyak 6 orang
(20%).
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Tabel 4.4
Distribusi Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan Berdasarkan Pekerjaan di
Praktek Mandiri Bidan Mona Durryah
Kota Padangsidimpuan

2. Data Khusus

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu
tentang Regurgitasi/Gumoh pada Bayi
0-6 Bulan Berdasarkan Umur di
Praktek Mandiri Bidan Mona Durryah
Kota Padangsidimpuan

Tahun 2023
Pekerjaan Jumlah %
IRT 12 40%
Petani 8 27%
Wiraswasta 7 23%
PNS 3 10%
Jumlah 30 100%

Dari tabel 4.4 Diatas dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
bekerja sebagai IRT 12 orang (40%), dan
minoritas responden bekerja sebagai PNS
sebanyak 3 orang (10%).

Tabel 4.5
Distribusi Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan Berdasarkan Gravida di Praktek
Mandiri Bidan Mona Durriyah Kota

Tahun 2023
Pengetahuan
N Umur Baik Cukup Total
0 Kurang
F % F % F % F %
1 <20 - - - - 1 33 1 33
Tahun
2 20-30 5 18, 6 22, I 59, 2 9
Tahun 5 2 6 2 7
3 >30 2 67 - - - - 26,7
Tahun
Jumla 7 25, 6 22, 1 62, 3 10
h 2 7 7 5 0 0

Padangsidimpuan
Tahun 2023
Gravida Jumlah %
Primigravida 7 23%
Skundigravida 12 40%
Multigravida 11 37%
Jumlah 30 100%

Dari tabel 4.6 Diatas  dapat
diketahui bahwa responden berumur <20
tahun berpengetahuan baik dan cukup
tidak ada, berpengetahuan kurang 1 orang
(3,3%), sedangkan respoden berumur 20-
30 tahun berpengetahuan baik 5 orang
(18,5%), cukup sebanyak 6 orang (22,2%)
dan kurang 16 orang (59,2%), dan
responden berpengetahuan baik 2 orang
(6,7%), cukup tidak ada dan kurang tidak
ada.

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu
tentang Regurgitasi/Gumoh pada Bayi
0-6 Bulan Berdasarkan Pendidikan di
Praktek Mandiri Bidan Mona Durryah
Kota Padangsidimpuan

Dari tabel 4.5  Diatas dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
skundigravida sebanyak 12 orang
(40%), minoritas responden
primigravida sebanyak 7 orang (23%).

Tahun 2023
Pengetahuan
Pendidika Baik Cukup Kurang Total
n
F % F % F % F %
SMP - - - - 6 20 6 20%
SMA 3 17, 9 52, 5 29, 1 56,7
7 9 4 7 %
PT 7 23, - - - - 7 233
3 %
Jumlah 1 33, 9 52, 1 49, 3 100%
0 3 9 1 4 0

Dari tabel 4.7 Diatas dapat
diketahui  bahwa  responden  yang
berpendidikan SMP berpengetahuan baik
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tidak ada, cukup tidak ada, kurang
sebanyak o6rang (20 %).

Responden berpendidikan SMA
berpengetahuan baik sebanyak baik 3
orang (17,7%), cukup sebanyak 9 orang
(52,9%), kurang sebanyak 5 orang
(29,4%).

Responden berpendidikan
Perguruan Tinggi berpengetahuan baik
sebanyak 7 orang (23,3%), cukup tidak
ada, dan berpengetahuan kurang tidak
ada.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu
tentang Regurgitasi/Gumoh pada Bayi
0-6 Bulan Berdasarkan Pekerjaan di
Praktek Mandiri Bidan Mona
Durriyah Kota Padangsidimpuan

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu
tentang Regurgitasi/Gumoh pada Bayi
0-6 Bulan Berdasarkan Gravida
diklinik Bidan Mona Durriyah Kota

Padangsidimpuan
Tahun 2023
Pengetahuan
Gravida Cukup Total
Baik Kurang
F % F % F % F %
Primigravida - -3 1 4 1 7 23%
0 3
Skundigravid 3 1 4 1 5 1 1 40%
2 0 3 72
Multigravida 2 7 7 2 2 7 1 37%
3 1
Jumlah 5 1 1 4 1 3 30 10
7 4 6 1 7 0

%

Tahun 2023
Pengetahuan
Pekerjaan Baik Cukup Total
Kurang
F % F % F % F %

IRT 3 10 2 7 7 23 12 40%
Petani 2 7 6 20 8 27%
Wiraswata 1 3 3 10 4 13 7 23%
PNS 2 7 1 3 - - 3 10%
Jumlah 5 17 8 27 17 56 30 100%

Dari tabel 4.8 Diatas dapat
diketahui bahwa responden bekerja
sebagai IRT  berpengetahuan  baik
sebanyak 3 orang (10%), cukup sebanyak
2 orang (7%), dan kurang sebanyak 7
orang (23%). Responden bekerja sebagai
petani berpengetahuan baik tidak ada,
cukup sebanyak 2 orang (7%), dan
berpengetahuan kurang sebanyak 6 orang
(20%). Responden bekerja sebagai
Wiraswasta berpengetahuan baik 1 orang
(3%), cukup sebanyak 3 orang (10%)
berpengetahuan kurang 4 orang
(13%).Responden bekerja sebagai PNS
yang berpengetahuan baik sebanyak 2
orang (7%), cukup 1 orang (3%) dan
kurang tidak ada.
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Dari tabel 4.9 Diatas dapat diketahui
bahwa responden Primigravida
berpengetahuan baik sebanyak tidak ada,
cukup sebanyak 3 orang (10%), dan
responden berpengetahuan kurang
sebanyak 4 orang (13%). Responden
skundigravida berpengetahuan baik
sebanyak 3 orang (10%), responden
berpengetahuan cukup sebanyak 4 orang
(13%), dan responden berpengetahuan
kurang sebanyak 5 orang (17%).

Responden multigravida
berpengetahuan baik sebanyak 2 orang
(7%), dan responden berpengetahuan
cukup sebanyak 7 orang (23%),
responden berpengetahuan kurang
sebanyak 2 orang (7%).

Berdasarkan hasil penelitian Pengetahuan
Ibu Tentang Regurgitasi/Gumoh pada
Bayi 0-6 Bulan di Praktek Mandiri Bidan
Mona Durryah Kota Padangsidimpuan
Tahun 2023, dengan jumlah sampel 30
orang ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan.
1. Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa responden berpengetahuan
baik sebanyak 5 orang (16,67%),
responden berpengetahuan cukup
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sebanyak 9 orang (30 %) dan responden
berpengetahuan  kurang 16  orang
(53,33%).

Menurut Notoadmodjo, pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu,
pengetahuan umumnya datang dari panca
indera manusia yakni : indra pengelihatan,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan diperoleh dari mata dan
telinga.

Menurut asumsi peneliti pengetahuan
ibu yang baik didukung oleh umur dan
pendidikan yang baik pula. Hal ini dapat
dilihat dari karakteristik responden yang
sebagian besar berumur 20-30 tahun yang
umumnya sudah sering terpapar informasi
dan rasa ingin tahunya lebih tinggi karena
pada masa ini masa reproduksi yang baik
sehingga tingkatan pengetahuan dapat
menjadi lebih baik.

2. Pengetahuan Berdasarkan Umur

Dari tabel 4.6 Diatas  dapat
diketahui bahwa responden berumur <20
tahun berpengetahuan baik dan cukup
tidak ada, berpengetahuan kurang 1 orang
(3,3%), sedangkan respoden berumur 20-
30 tahun berpengetahuan baik 5 orang
(18,5%), cukup sebanyak 6 orang (22,2%)
dan kurang 16 orang (59,2%), dan
responden berpengetahuan baik 2 orang
(6,7%), cukup tidak ada dan kurang tidak
ada.

Umur sangat mempengaruhi
perkembangan seseorang. Menurut ilmu
psikologi, inteligensi seseorang

berkembang sesuai dengan pertambahan
usia.Daya tangkap dan pola pikir
seseorang akan lebih berkembang sehinga
memperoleh pengetahuan yang semakin
baik.

Menurut Notoadmojo (2019) umur
adalah umur individu terhitung mulai dari
dilahirkan sampai saat berulang tahun.
Semakin cukup umur seseorang akan
lebih matang dalam berfikir dan semakin
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mudah memahami informasi untuk
menambah pengetahuan.

Menurut Asumsi peneliti  terlihat
bahwa umur ibu hamil mempunyai
pengaruh terhadap pengetahuan ibu,
karena ibu  dengan wusia muda
pengetahuannya lebih rendah dikarenakan
kurangnya pengalaman ibu. Dimana
bertambahnya usia maka pengalaman juga
bertambah  sehingga pengetahuannya
lebih baik.

2. PengetahuanBerdasarkan
Pendidikan

Dari tabel 4.7 Diatas dapat
diketahui bahwa Responden yang
berpendidikan SMP berpengetahuan baik
tidak ada, cukup tidak ada, kurang
sebanyak o6rang (20 %).

Responden berpendidikan SMA
berpengetahuan baik sebanyak baik 3
orang (17,7%), cukup sebanyak 9 orang
(52,9%), kurang sebanyak 5 orang
(29,4%).

Responden berpendidikan
Perguruan Tinggi berpengetahuan baik
sebanyak 7 orang (23,3%), cukup tidak
ada, dan berpengetahuan kurang tidak
ada.

Menurut Notoadmodjo
pendiddikan berarti bimbingan yang
diberikan seseorang terhadap

perkembangan orang lain menuju ke arah
cita-cita tertentu. Pendidikan dapat
mempengaruhi ~ seseorang  termasuk
prilaku atau pola hidup seseorang yang
berperan serta dalam pembangunan
kesehatan. Makin tinggi pendiddikan
seseorang semakin mudah ia menerima
informasi dan semakin banyak pula
pengetahuan yang dimilikinya.
3. Pengetahuan Berdasarkan

Pekerjaan

Dari tabel 4.8 Diatas dapat diketahui
bahwa responden bekerja sebagai IRT
berpengetahuan baik sebanyak 3 orang
(10%), cukup sebanyak 2 orang (7%), dan
kurang sebanyak 7 orang (23%).
Responden  bekerja  sebagai  petani
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berpengetahuan baik tidak ada, cukup
sebanyak 2 orang  (7%), dan
berpengetahuan kurang sebanyak 6 orang
(20%). Responden bekerja sebagai
Wiraswasta berpengetahuan baik 1 orang
(3%), cukup sebanyak 3 orang (10%)
berpengetahuan kurang 4 orang
(13%).Responden bekerja sebagai PNS
yang berpengetahuan baik sebanyak 2
orang (7%), cukup 1 orang (3%) dan
kurang tidak ada.

Menurut Notoadmojo Perkejaan adalah
kebutuhan yang harus di lakukan terutama
untuk menunjang kehidupan keluarganya.
Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan
tetapi merupakan cara mencari nafkah
yang membosankan berulang dan banyak
tantangan.

Pada umumnya pekerjaan akan
menyita waktu sehingga orang yang
berkerja akan berpengaruh terhadap
kehidupan keluarganya. Pekerjaan dapat
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
termasuk pemeliharaan kesehatan maka
tidak heran apabila kita melihat
perbedaan-perbedaan  dalam  angaka
kesakitan atau kematian antara berbagai
kelas sosial.?¢

Menurut asumsi peneliti pekerjaan
sebagai IRT tidak menjamin ibu akan
lebih baik pengetahuannya misalnya
tentang bahaya merokok pada ibu hamil
walaupun ibu pekerjaan tidak terikat oleh
jam kerja, karena semakin tinggi tingkat
pekerjaan seseorang maka akan lebih
efektif dan lebih mudah dalam menerima
sesuatu yang diperoleh. Dimana ibu yang
bijak mencari pekerjaan akan lebih mudah
menerima  pelajaran  sehingga lebih
mengetahuitentang regurgitasi/gumoh
pada bayi 0-6 bulan tekait penyebabnya,
cara mengatasinya, dan sebagian besar
yang berkaitan dengan regurgitasi/gumoh.

4. Pengetahuan Berdasarkan Gravida
Dari tabel 4.9 Diatas dapat diketahui
bahwa responden Primigravida
berpengetahuan baik sebanyak tidak ada,
cukup sebanyak 3 orang (10%), dan
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responden berpengetahuan kurang
sebanyak 4 orang (13%). Responden
skundigravida berpengetahuan  baik
sebanyak 3 orang (10%), responden
berpengetahuan cukup sebanyak 4 orang
(13%), dan responden berpengetahuan
kurang sebanyak 5 orang (17%).

Responden multigravida
berpengetahuan baik sebanyak 2 orang
(7%), dan responden berpengetahuan
cukup sebanyak 7 orang (23%),
responden berpengetahuan kurang
sebanyak 2 orang (7%).

Menurut asumsi  peneliti  bahwa
semakin tinggi Gravida maka pengalaman
dan pengetahuan seseorang akan lebih
besar dibandingkan orang yang belum
pernah memiliki, dari pengetahuan ibu
sejalan dengan pengalaman ibu dari
berapa kali ia menangani bayi teutama
masalah regurgisi/ gumoh, sehingga ibu
dengan gravid yang lebih banyak maka
pengetahuannya akan lebih baik pula.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang “

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Bahaya

Perokok Pasif di Klinik Bidan Sahara

Kota Padangsidimpuan Tahun 2023”.

Tentang dapat di ambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan di Praktek Mandiri Bidan
Mona Durriyah Kota
Padangsidimpuan =~ Tahun 2023,
mayoritas responden berada pada
kelompok umur 20-30 tahun sebanyak
23 orang (90%), dan minoritas
responden pada kelompok umur < 20
tahun sebanyak 1 orang (3,3%).

2. Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan di Praktek Mandiri Bidan
Mona Durriyah berdasarkan umur
Kota Padangsidimpuan Tahun 2023,
bahwa mayoritas responden berada
pada kelompok umur 20-30 tahun
sebanyak 23 orang (90%), dan
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minoritas responden pada kelompok
umur < 20 tahun sebanyak 1 orang
(3,3%).

. Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan berdasarkan pendidikan di
Praktek Mandiri Bidan Mona
Durriyah  Kota  Padangsidimpuan
Tahun 2023, bahwa mayoritas
responden  berpendidikan SMA
sebanyak 17 orang (56,3%), dan
minoritas responden berpendidikan
SMP sebanyak 6 orang (20%).

. Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan berdasarkan pekerjaan di
Praktek Mandiri Bidan Mona
Durriyah  Kota  Padangsidimpuan
Tahun 2023, bahwa mayoritas
responden bekerja sebagai IRT 12
orang (40%), dan minoritas responden
bekerja sebagai PNS sebanyak 3 orang
(10%).

. Pengetahuan Ibu tentang
Regurgitasi/Gumoh pada Bayi 0-6
Bulan berdasarkan gravida diklinik
Bidan  Mona  Durriyah  Kota
Padangsidimpuan Tahun 2023, bahwa
mayoritas responden skundigravida
sebanyak 12 orang (40%), minoritas
responden primigravida sebanyak 7
orang (23%).

2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
maka saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat meneliti faktor lain yang
mungkin mempengaruhi
kejadiangumoh, seperti  faktor
pemakaian gurita yang ketat.
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